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Kemampuan media massa untuk membentuk realitas sosial menjadi realitas media memungkinkan media
untuk melakukan distorsi (penyimpangan) makna tentang perempuan yang ditampilkannya. Media menata
agendanya (agenda-setting) dengan dipengaruhi oleh apayang disukai dan tidak disukai oleh masyarakat,
berupa konvensi, ideologi, norma, serta nilai-nilai. Dalam kaitan inilah mitos-mitos tentang perempuan
mempengaruhi penyimpangan makna perempuan yang ditampilkan media, sehingga citra yang terbentuk
pada khalayak tentang perempuan juga terpengaruh. Permasal ahan citra perempuan menjadi topik penelitian
ini. Citradalam hal ini dijelaskan melalui pembentukan makna konotasi, karena konotas memungkinkan
penggunaan tanda untuk mengungkapkan sesuatu "di balik" apa yang diungkapkan secara gamblang. Tanda
dalam penelitian ini dibatasi pada foto tokoh perempuan pada artikel utama di halaman pertama tabloid
Bintang Indonesia (Bl). Bl menarik untuk dikaji karena media tersebut hampir selalu menampilkan
perempuan dalam artikel utamanya. Sebagai tabloid hiburan, Bl sebenarnyatermasuk dalam golongan
media cetak yang gemar menjual sensasi berupa penampilan keseksian perempuan. Namun segjak tabloid itu
mengganti gaya jurnalistiknya"Jurnalistik Kasih-Sayang" (JKS), Bl ingin tampil lebih smpatik dan
berempati kepada pembaca, termasuk dalam hal menampilkan tokoh perempuan. Sehubungan dengan ini,
penelitian ini ingin mengetahui perbedaan citra perempuan pada Bl sebelum periode JKS dan selama
periode itu. Citra perempuan tersebut diungkapkan melalui makna konotasi yang terbentuk pada kelompok-
kelompok partisipan Facus—Group Discussian." Mereka terbagi dalam kelompok mahasiswa perempuan
dan laki-laki, karyawan perempuan dan laki-laki, serta kelompok ibu rumah tangga. Dari berbagai penilaian
mereka terhadap tokoh perempuan yang tampil dalam foto Bl yang menjadi objek penelitian ini diuraikan
rangkaian makna konotasi tentang perempuan tersebut. Untuk menjelaskan konotasi ini penulis
menggunakan model konotasi dari Roland Barthes dan model pemaknaan tanda (semiosis) dari Charles
Sanders F'eirce. Berdasarkan hasil penelitian, citrayang terbentuk tentang tokoh-tokoh perempuan yang
tampil dalam foto-foto Bl pada periode JKS lebih positif daripada citra yang terbentuk tentang tokoh
perempuan pada foto sebelum periode JKS. Fada umumnya tokoh perempuan dalam foto pra JKS
memperoleh citra"pengumbar keseksian tubuh." Sedangkan pada foto-foto periode JKS, penilaian ‘tentang
tokoh-tokoh perempuan yang tampil di dalamnyalebih banyak dikaitkan dengan peran perempuan sebagai
ibu, istri, atau kekasih. Namun, dari foto-foto periode JKS tetap terbentuk citra perempuan yang berkaitan
dengan dayatarik seksualnya. Para partisipan FGD, yang termasuk dalam golongan pembaca Bl, masih
menilai objek-objek yang ditampilkan Bl, terutamafoto, berdasarkan citra mereka tentang Bl pra JJKS. Citra
Bl yang melekat di benak mereka adalah tabloid yang menjual sensasi melalui penampilan keseksian
perempuan. Citrayang dibentuk oleh para partisipan FGD dalam penelitian ini hampir seluruhnya terbentuk
dengan mengacu kepada foto tokoh perempuan dari artikel utama pada halaman pertama Bl, bukan kepada
judul artikel ataupun lead yang menyertainya
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